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Abstract 

Background: Children of all ages runs the risks of being exposed to an infectious agent sars-

cov-2 and the manifestation of illness.Vaccination covid-19 to children aged 6 11 years has 

begun since december 2021 as one of the main prevent transmission of covid-19.The number 

of people who had dissented old their children in order to vaccinated with reason the absence 

of government accountability when vaccination had an impact on the health of children, worry 

the purpose of vaccination is not for health and fear that the vaccine is not yet tested.Aims: 

This study aims to find out the Picture of Parents' Perception About COVID-19 Vaccination at 

SDIT Adzkia 2 Padang City. Methods: This type of research is descriptive categorical with a 

cross-sectional approach that uses primary data derived from questionnaires given to 

respondents according to the criteria for describing parents' perceptions of COVID-19 

vaccination at SDIT Adzkia 2 Padang city. The sampling technique of this study uses 

consecutive sampling techniques. The sample obtained was 100 people. Results: The research 

results show sexes respondents most were women made up 70 %, the age of respondents most 

were 40-49 of these families are 51 %, the level of education last respondents most were 

scholar namely 94 %, most were the kind of work the 2009 an army / police / bumn / bumd 

namely 42 %.And, perceptions on urgency vaccination covid-19 on child most were perception 

enough that is 50 percent, perception about the side effects of vaccination covid-19 on child 

most were perception enough namely 58 % and perceptions about the safety of the vaccination 

covid-19 on child most were enough that is 54 % perception. Conclusion : The most of parent’s 

perceptions regarding the urgency, side effects and safety of COVID-19 vaccination in children 

are in the sufficient category in SDIT Adkia 2 Padang city. 

Keywords: COVID-19, perception, childhood vaccination, parents. 

 

Abstrak 

Latar Belakang: Anak segala usia berisiko terpapar agen infeksi sars-cov-2 dan manifestasi 

penyakit. covid-19.Banyaknya orang yang telah mengingkari tua anaknya agar divaksinasi 

dengan alasan tidak adanya pertanggung jawaban pemerintah bila vaksinasi berdampak pada 

kesehatan anak, khawatir tujuan vaksinasi bukan untuk kesehatan dan takut pemberian vaksin 

belum diuji.Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Gambaran Persepsi Orang Tua 

Tentang Vaksinasi COVID-19 di SDIT Adzkia 2 Kota Padang. Metode: Jenis penelitian ini 

adalah deskriptif kategorikal dengan pendekatan cross sectional yang menggunakan data 

primer yang berasal dari kuesioner yang diberikan kepada responden sesuai dengan kriteria 

untuk menggambarkan persepsi orang tua terhadap vaksinasi COVID-19 di SDIT Adzkia 2 
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kota Padang. Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik consecutive 

sampling. Sampel yang diperoleh sebanyak 100 orang. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan 

jenis kelamin responden terbanyak adalah perempuan sebanyak 70%, umur responden 

terbanyak 40-49 dari keluarga tersebut adalah 51%, tingkat pendidikan terakhir responden 

terbanyak adalah sarjana yaitu 94%, sebagian besar berjenis kelamin sama. kerja tahun 2009 

TNI/Polri/BUMN/BUMN yaitu 42 %. Dan persepsi tentang urgensi vaksinasi covid-19 pada 

anak sebagian besar persepsi cukup yaitu 50 persen, persepsi tentang efek samping vaksinasi 

covid-19 pada anak sebagian besar persepsi cukup yaitu 58 % dan persepsi tentang keamanan 

vaksinasi covid-19 pada anak sebagian besar cukup yaitu 54 % persepsi. Kesimpulan : Persepsi 

orang tua tentang urgensi, efek samping dan keamanan vaksinasi COVID-19 pada anak 

sebagian besar berada pada kategori cukup di SDIT Adkia 2 kota Padang. 

Kata kunci: COVID-19, persepsi, vaksinasi anak, orang tua. 

 

PENDAHULUAN  

Wabah pneumonia berat yang berasal dari virus dimulai di Kota Wuhan, Cina 

yang terkait dengan virus baru yang disebut virus Wuhan atau virus corona pada bulan 

Desember 2019. Nama taksonomi resmi ditetapkan yaitu ‘severe acute respiratory 
syndrome (SARS)-associated coronavirus (CoV) type 2’ (SARS-CoV-2), dan untuk 

penyakit yang ditimbulkannya disebut COVID-19 (coronavirus disease 2019) pada 

bulan Februari 2020. World Health Organization (WHO) secara resmi menyatakan 

status darurat kesehatan masyarakat menjadi perhatian Internasional pada 30 Januari 

2020.1 Penularan antar manusia (human to human), yaitu umumnya melalui cairan 

(droplet) dan kontak dengan virus melalui mukosa yang terbuka.3 Coronavirus 

berukuran sangat kecil, oleh karena itu penyebarannya sulit dideteksi lebih dini.4 

Anak-anak dari segala usia berisiko terkena infeksi SARS-CoV-2 dan 

manifestasi penyakit yang berat seperti pada anak dengan gejala ISPA 

berat/peneumonia berat.5Anak-anak juga rentan terhadap dampak COVID-19, 

termasuk isolasi sosial dan gangguan dalam pendidikan. 6 Anak-anak berpotensi besar 

sebagai super spreader atau reservoir COVID-19 dan mungkin sebagai karier di tengah-

tengah masyarakat yang berkaitan dengan familial clustering (penularan antar anggota 

keluarga).7 

Pembuatan vaksin melalui beberapa tahapan hingga vaksin dapat diproduksi 

dan diterima secara global, begitupula dengan pengembangan vaksin COVID-19.8 

Langkah pemerintah melalui Menteri Kesehatan menyatakan bahwa telah 

mendistribusikan 1,2 juta dosis vaksin COVID-19 ke seluruh provinsi di Indonesia 

pada 7 Januari 2021, pelaksanaannya pada minggu kedua Januari 2021.8 Saat ini 

pemahaman serta persepsi tentang vaksin COVID-19 masih menjadi pertanyaan untuk 

masyarakat.  Penelitian Center for Digital Society berdasarkan aktivitas masyarakat di 

media sosial, terdapat beberapa kelompok yang menolak vaksin COVID-19.9 

Vaksinasi COVID-19 untuk anak usia 6-11 tahun telah dimulai sejak Selasa 

pada 14 Desember 2021.10 Jumlah sasaran vaksinasi mencapai 26,5 juta anak 

berdasarkan dari data sensus penduduk tahun 2020.11 Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kota Padang, Sumatera Barat mengeluarkan surat edaran tentang 

pelaksanaan vaksinasi anak usia 6-11 tahun untuk pencegahan COVID-19. Surat 

edaran No. 421.1/456/Dikbud/Dikdas.03/2022 yang merujuk instruksi Wali Kota 
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Padang pada 7 Februari 2022 itu mewajibkan siswa Sekolah Dasar untuk melakukan 

vaksinasi COVID-19 agar dapat melaksanakan Pembelajaran Tatap Muka (PTM). 

Secara umum, pencegahan penyebaran lebih lanjut adalah peniadaan kegiatan publik 

yang melibatkan anak seperti kegiatan di sekolah. Sehingga siswa yang belum 

divaksinasi tidak bisa mengikuti PTM di sekolah masing-masing. Puluhan wali murid 

melaporkan pihak sekolah dan Dinas Pendidikan setempat ke Ombudsman perwakilan 

Sumatera Barat pada 10 Februari 2022. Pihak orang tua melapor karena anaknya tak 

bisa mendapatkan PTM maupun PJJ kerena belum melakukan vaksinasi COVID-19.12 

Informasi terbaru bahwa terdapat varian hepatitis baru yang belum diketahui 

etiologinya masih disebut  “unknown Hepatitis” yang muncul pada anak dengan 

kisaran kasus terjadi pada anak usia 1 bulan sampai dengan 16 tahun. Beredar sebuah 

informasi bahwa penyakit tersebut disebabkan oleh vaksin COVID-19.14 

Berdasarkan hal tersebut banyak orang tua yang tidak ingin anaknya 

divaksinasi. Padahal keberhasilan dari vaksinasi tersebut dibutuhkannya kerjasama 

yang ikut melibatkan berbagai pihak, termasuk orang tua siswa.15 Hal ini dapat 

mempengaruhi pengendalian pandemi COVID-19 dan dampak COVID-19 sehingga 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian “Persepsi Mengenai Vaksinasi COVID-19 

pada Oang Tua Anak Usia 6-11 Tahun Di SDIT Adzkia 2 Kota Padang pada tahun 

2022.” 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini mencakupi ruang lingkup bidang kedokteran Ilmu Kesehatan 

Masyarakat. Penelitian ini dilakukan di SDIT Adzkia 2 kota Padang, Sumatera Barat. 

Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Maret hingga November 2022. Jenis dan 

rancangan penelitian menggunakan deskriptif kategorik dengan pendekatan cross 

sectional yang menggunakan data primer yang berasal dari kuesioner yang diberikan 

kepada responden sesuai dengan kriteria gambaran persepsi orang tua tentang vaksinasi 

COVID-19 di SDIT Adzkia 2 kota Padang.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan 100 responden didapatkan hasil sebagai berikut : 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah % 

Laki-laki 30 30,0 

Perempuan 70 70,0 

Total 100 100,0 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa dari 100 sampel responden jenis kelamin 

terbanyak adalah perempuan yaitu 71 orang (70%). 

Tabel 2  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah % 

18-29 tahun 2 2,0 
30-39 tahun 42 42,0 

40-49 tahun 51 51,0 
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50-59 tahun 4 4,0 

>60 tahun 1 1,0 

Total 100 100,0 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari 100 sampel responden usia terbanyak 

adalah 40-49 tahun yaitu 50 orang (50,0%). 

Tabel 3  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Pendidikan Terakhir 

Tingkat Pendidikan 
Terakhir 

Jumlah % 

Tidak sekolah 0 0 
SD/ sederajat 0 0 

SMP/ sederajat 0 0 
SMA/ sederajat 6 6,0 

Sarjana (S1/S2/S3) 94 94,0 

Total 100 100,0 

Berdasarkan tabel 5.3 diketahui bahwa dari 100 sampel responden terbanyak 

adalah Sarjana (S1/S2/S3) yaitu 94 orang (94,0%). 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Tingkat Pendidikan 
Terakhir 

Jumlah % 

Tidak sekolah 0 0 

SD/ sederajat 0 0 
SMP/ sederajat 0 0 

SMA/ sederajat 6 6,0 
Sarjana (S1/S2/S3) 94 94,0 

Total 100 100,0 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa dari 100 sampel responden terbanyak  

adalah PNS/Tentara/Polri/BUMN/BUMD yaitu 42 orang (42,0%). 

Tabel 5 Persepsi Mengenai Urgensi Vaksinasi COVID-19 Pada Anak 

Persepsi mengenai 

Urgensi 
Vaksinasi COVID-

19 pada anak 

Jumlah % 

Persepsi Buruk 18 18,0 

Persepsi Cukup 50 50,0 
Persepsi Baik 32 32,0 

Total 100 100,0 

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa dari 100 sampel responden persepsi orang 

tua mengenai urgensi vaksinasi COVID-19 terbanyak adalah persepsi cukup yaitu 50 

orang (50,0%). 
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Tabel 6 Persepsi Mengenai Efek Samping Vaksinasi COVID-19 Pada Anak 

Persepsi mengenai 
Efek Samping 

Vaksinasi COVID-
19 pada anak 

Jumlah % 

Persepsi Buruk 30 30,0 

Persepsi Cukup 58 58,0 
Persepsi Baik 12 12,0 

Total 100 100,0 

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa dari 100 sampel responden persepsi orang 

tua mengenai efek samping vaksinasi COVID-19 terbanyak adalah persepsi cukup 

yaitu 58 orang (58,0%). 

Tabel 7 Persepsi Mengenai Keamanan Vaksinasi COVID-19 Pada Anak 

Persepsi mengenai 
Keamanan 

Vaksinasi COVID-
19 pada anak 

Jumlah % 

Persepsi Buruk 28 28,0 
Persepsi Cukup 54 54,0 

Persepsi Baik 18 18,0 

Total 100 100,0 

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa dari 100 sampel responden persepsi orang 

tua mengenai efek samping vaksinasi COVID-19 terbanyak adalah persepsi cukup 

yaitu  yaitu 54 orang (54,0%). 

 

PEMBAHASAN 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

Berdasar penelitian yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa dari 100 sampel 

orang tua siswa SDIT Adzkia 2 Kota Padang, jenis kelamin terbanyak adalah 

perempuan yaitu 71 orang (70,0%). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Muslim H dkk (2022) hasil penelitian menunjukkan bahwa responden didominasi oleh 

perempuan sebesar 70 orang (79%), penelitian lain yang dilakukan oleh Astarini M dkk 

(2022) hasil penelitian menunjukkan jenis kelamin terbanyak adalah perempuan yaitu 

186 orang (68%), dan juga penelitian yang dilakukan oleh Idrus F (2022) hasil 

penelitian menunjukkan peran orangtua terbanyak adalah ibu yaitu 153 orang 

(66,5%).16 17 18 

Perempuan memiliki presentasi yang lebih tinggi dibanding dengan laki-laki, hal 

ini dikarenakan tingkat kepedulian perempuan terhadap kesehatan cenderung lebih 

baik dibandingkan laki- laki. Perempuan juga mampu mendapatkan sumber informasi 

yang lebih banyak karena sering berinteraksi dan lebih aktif mengupayakan kesehatan. 
19 Peranan perempuan dalam keluarga sangat penting. Perempuan merupakan banteng 

utama dalam keluarga dan berperan sebagai seorang ibu. Peran ibu sebagai perawat 

merupakan sosok yang paling peduli tentang kesehatan anggota keluarganya. Sudah 

menjadi kewajiban bagi seorang ibu mengetahui kesehatan anaknya.20 
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Ibu sebagai orang tua terdekat bagi seorang anak. Informasi yang berasal dari 

sekolah lebih mudah langsung tersampaikan dan langsung diterima oleh ibu. Ibu relatif 

memiliki waktu lebih banyak berada di rumah daripada seorang ayah sebagai tulang 

punggung keluarga yang mayoritas bekerja diluar rumah untuk menjadi responden 

dalam mengisi kuesioner tersebut. 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 

Berdasar penelitian yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa dari 100 sampel 

orang tua siswa SD IT Adzkia 2 Kota Padang, kelompok usia terbanyak adalah 40- 49 

tahun yaitu 51 orang (51,0%). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Idrus F 

(2022) hasil penelitian menunjukkan kelompok usia besar terbanyak adalah usia besar 

dari 40 orang sebanyak 124 orang (53,9%). Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Muslim H dkk (2022) hasil penelitian menunjukkan bahwa usia responden 

berimbang antara kelompok usia kurang dari 35 tahun dengan kelompok besar dari 35 

tahun yaitu sebanyak 89 responden, dan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Astarini M dkk (2022) hasil penelitian menunjukkan kelompok usia terbanyak adalah 

berusia kurang dari 45 tahun yaitu 247 orang (90,0%).16 17 18 

Hasil penelitian tersebut disebabkan aturan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 1 Tahun 2021 (Permendikbud) menyatakan bahwa usia minimal 

untuk anak kelas 1 SD adalah 7 tahun, sedangkan usia tertinggi siswa SD pada 

umumnya adalah 13 tahun. Usia ideal untuk wanita hamil adalah usia 21-35. 

Pengambilan sampel yang dilakukan pada kelas tertinggi di Sekolah Dasar tersebut 

maka perkiraan usia orang tua yang menjadi responden adalah sesuai dengan hasil 

penelitian yaitu kelompok usia terbanyak adalah 40-49 tahun. 21 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Terakhir 

Berdasar penelitian yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa dari 100 sampel 

orang tua siswa SD IT Adzkia 2 Kota Padang, tingkat pendidikan terakhir terbanyak 

adalah sarjana (S1/S2/S3) yaitu 94 orang (94,0%). Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Muslim H dkk (2022) hasil penelitian menunjukkan kelompok tingkat 

pendidikan terakhir terbanyak adalah pendidikan tinggi yaitu sebanyak 55 orang 

(61,8%), dan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Idrus F (2022) hasil 

penelitian menunjukkan kelompok tingkat pendidikan terakhir terbanyak adalah 

pendidikan tinggi yaitu sebanyak 120 orang (52,2%).17 18 

Menurut data dari tata usaha SDIT Adzkia 2 Kota padang, orang tua siswa 

paling banyak berpendidikan terakhir adalah sarjana. SDIT Adzkia 2 Kota Padang 

sebagai salah satu sekolah dasar favorit di Kota Padang merupakan pilihan terbaik bagi 

orang tua. Menurut theAsianParent (2020), SDIT Adzkia Kuranji Padang termasuk  

dalam daftar SD swasta islam nomor satu.22 

Tugas orang tua adalah menentukan pendidikan dasar bagi anak. Sekolah yang 

dipilih haruslah yang terbaik agar terbangunnya pondasi yang diperlukan untuk 

pengembangan dan peningkatan kemampuan potensi anak..23 

Semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin banyak ilmu pengetahuan dan 

informasi yang diperoleh. Pemikiran lebih luas dan maju sehingga orang tua lebih 
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bersikap aktif terhadap setiap wadah aspirasi yang berasal dari sekolah. Keterlibatan 

orang tua merupakan aspek penting dalam pendidikan anak khususnya dalam pengisian 

kuesioner yang berasal dari sekolah. 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Berdasar penelitian yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa dari 100 sampel 

Orang Tua siswa SD IT Adzkia 2 Kota Padang, jenis pekerjaan terbanyak adalah 

PNS/Tentara/Polri/BUMN/BUMD yaitu 42 orang (42,0%). Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Idrus F (2022) hasil penelitian menunjukkan jenis pekerjaan ayah 

terbanyak adalah wiraswasta yaitu 39 orang (50,6%) dan kategori pekerjaan ibu 

terbanyak adalah bekerja yaitu 90 orang(59,8%).18 

Perbedaan hasil dapat disebabkan karena lokasi penelitian yang berbeda 

sehingga pengambilan sampel juga berbeda. Menurut data dari tata usaha SDIT Adzkia 

2 Kota padang, pekerjaan orang tua siswa paling banyak adalah 

PNS/Tentara/Polri/BUMN/BUMD.Data di Pemerintah Kota Padang pada tahun 2012-

2021 menunjukkan jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) terbanyak adalah lulusan 

sarjana atau pendidikan tinggi. Apabila dilihat dari pendidikan terakhir terbanyak orang 

tua siswa maka lulusan sarjana atau pendidikan tinggi sesuai dengan jenis pekerjaan 

terbanyak yaitu PNS. 24 

Terdapat beberapa indikator yang terdapat pada orang tua dengan pekerjaan 

PNS yaitu wawasan dan pandangan relatif lebih luas, memperoleh pendapatan lebih 

jelas pada setiap bulannya sehingga untuk mengatur dan mengarahkan anak untuk 

belajar lebih giat cenderung sudah dimiliki oleh orang tua sudah terpola dan teratur 

karena tidak terpikirkan lagi orang tua tentang biaya yang harus ditanggung untuk anak, 
serta lingkungan keluarga siswa yang pekerjaan orang tua sebagai PNS cenderung lebih 

baik dibandingkan dengan orang tua siswa yang pekerjaan orang tuanya bukan PNS. 

SDIT Adzkia 2 merupakan pilihan sekolah terbaik bagi orang tua dengan 

mempertimbangkan kelebihan yang ditawarkan terlepas dari biaya pendidikan yang 

dibutuhkan.25 

Persepsi Mengenai Urgensi Vaksinasi COVID-19 Pada Anak 

Berdasar penelitian yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa dari 100 sampel 

orang tua siswa SD IT Adzkia 2 Kota Padang, persepsi mengenai urgensi vaksinasi 

COVID-19 pada anak terbanyak adalah persepsi cukup yaitu 50 orang (50,0%). Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Astarini M dkk (2022) hasil penelitian 

menunjukkan mayoritas responden siap memberikan vaksinasi COVID-19 bagi anak 

yaitu sebanyak 241 orang (88%), juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Idrus F 

(2022) hasil penelitian menunjukkan penerimaan manfaat vaksinasi COVID-19 

terbanyak adalah baik yaitu 140 orang (60,9%).16 18 

Anak adalah kelompok rentan dimana anak belum bisa mengambil keputusan 

sendiri untuk dirinya. Orang tua sangat berperan penting dalam pengambilan keputusan 

untuk anak dalam hal ini dalam menerima vaksinasi COVID-19. Kesiapan dan 

kemauan untuk menerima vaksinasi COVID-19 sangat dibutuhkan dukungan dari 

keluarga. 16 Beberapa hal yang menjadi pertimbangan pentingnya vaksinasi COVID-

19 anak bagi orang tua adalah beban penyakit yang ditimbulkan serta tujuan dari 
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vaksinasi. Keyakinan untuk tetap sehat dan persepsi risiko yang dimiliki orang tua 

merupakan suatu hal yang penting untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan.17 

Persepsi Mengenai Efek Samping Vaksinasi COVID-19 Pada Anak 

Berdasar penelitian yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa dari 100 sampel 

Orang Tua siswa SD IT Adzkia 2 Kota Padang, persepsi mengenai efek samping 

vaksinasi COVID-19 pada anak terbanyak adalah persepsi cukup yaitu adalah 58 orang 

(58,0%). Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muslim H dkk 

(2022) responden menyatakan bahwa vaksin dapat menimbulkan memiliki efek 

samping yaitu sebanyak 53 orang (59,6%).17 

Perbedaan hasil dapat disebabkan karena lokasi penelitian yang berbeda 

sehingga pengambilan sampel juga berbeda. Alasan orang tua tidak mau memberikan 

vaksin pada anak karena vaksin dianggap hal baru, adanya persepsi bahwa anak tidak 

akan berisiko tertular COVID-19, efek samping/masalah keamanan vaksin, khawatir 

terhadap efektivitas dari vaksin, menolak semua jenis vaksin, dan adanya persepsi 

kontraindikasi dari vaksin. 16 

Orang tua siswa SDIT Adzkia 2 Kota Padang memiliki pengetahuan tentang 

efektivitas vaksin yang cukup baik, serta memiliki pengetahuan bahwa efek samping 

yang dapat timbul dari vaksinasi COVID-19 yaitu bersifat ringan dan mudah ditangani. 

Tidak dapat penyebab masalah kesehatan serius, efek samping yang serius maupun 

terpengaruh pemberitaan hoax mengenai penyebab dari timbulnya hepatitis misterius 

pada anak. Efek samping vaksin COVID-19 adalah hal yang umum yang sering dialami 

oleh kebanyakan orang dan biasanya berlangsung selama beberapa hari.17 

Persepsi Mengenai Keamanan Vaksinasi COVID-19 Pada Anak 

Berdasar penelitian yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa dari 100 sampel 

Orang Tua siswa SD IT Adzkia 2 Kota Padang, persepsi mengenai keamanan vaksinasi 

COVID-19 pada anak terbanyak adalah persepsi cukup yaitu adalah 54 orang (54,0%). 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muslim H dkk (2022) hasil penelitian 

menunjukkan terdapat 51 orang (57,3%) memiliki persepsi positif terhadap keamanan 

vaksin COVID-19.17 

Pengetahuan tentang keamanan vaksin untuk saat ini masih minim di tengah 

masyarakat sehingga membuat masyarakat enggan mengikuti vaksinasi karena 

khawatir akan keamanan dan efektivitasnya. Hal ini sesuai dengan survei yang telah 

dilakukan oleh Kemenkes Republik Indonesia, Indonesian Technical Advisory Group 

on Immunization (ITAGI), United Nations Children’s Fund (UNICEF), dan World 

Health Organization (WHO) yang dilakukan pada September 2020 dan melibatkan 

115.000 responden, mendapatkan hasil bahwa masih banyak masyarakat yang ragu 

bahkan menolak vaksinasi COVID-19, di mana sebanyak 7,6% menolak dan 27% ragu-

ragu.17 

Alasan dibalik penolakan dan keraguan mengenai vaksin tersebut sangat 

beragam, seperti tidak yakin terhadap keamanan vaksin, ragu terhadap efektivitas 

vaksin, tidak mempercayai kegunaan vaksin, dan karena keyakinan agama. 
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Terbuktinya bahwa persepsi risiko memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat orang tua untuk memvaksinasi anak dengan vaksin COVID-1917 

  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian gambaran persepsi orang tua tentang vaksinasi 

COVID-19 di SDIT Adzkia 2 Kota Padang maka disimpulkan bahwa : 

1. Jenis kelamin responden terbanyak adalah perempuan. 

2. Usia responden terbanyak adalah 40-49 tahun. 

3. Tingkat pendidikan terakhir responden terbanyak adalah Sarjana (S1/S2/S3) 

4. Jenis Pekerjaan responden terbanyak adalah PNS/Tentara/Polri/BUMN/BUMD. 

5. Persepsi orang tua mengenai urgensi vaksinasi COVID-19 di SDIT Adzkia Kota 

Padang terbanyak adalah persepsi cukup. 

6. Persepsi orang tua mengenai efek samping vaksinasi COVID-19 di SDIT Adzkia 

Kota Padang terbanyak adalah persepsi cukup. 

7. Persepsi orang tua mengenai keamanan vaksinasi COVID-19 di SDIT Adzkia Kota 

Padang 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, didapatkan beberapa saran yaitu: 

1. Bagi institusi pendidikan agar dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya dan bahan kepustakaan di lingkungan pendidikan. 

2. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang mungkin dapat 

mempengaruhi banyak hal dalam penelitian ini. 

3. Bagi tenaga medis terkait dapat meningkatkan kembali terkait sosialisasi mengenai 

persepsi orang tua tentang vaksinasi COVID-19 agar pengetahuan tersebut dapat 

tersebar lebih merata. 
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